BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Sesual temuan studi ini, bahwa misi utamaYayasan Al Huda adalah
dakwah Islam, dalam arti membimbing dan membekali anak-anak suku terasing
termasuk suku Bonai berbagai hal yang terkait dengan ajaran agama Islam.
Dengan misi itu, visi ke depan Yayasan ini adalah agar anak-anak suku terasing
memiliki pengetahuan yang luas dan komprehensif tentang ajaran Islam, sehingga
mereka bisa mengamalkan dan mendakwahkannya kepada keluarga dan suku-
suku lain yang belum beragama Islam. Dengan perkataan lain mengajak keluarga,
saudara, dan masyarakat suku terasing lain yang belum beragama Islam.

Berdasarkan misi dan misi itu, Yayasan merumuskan tujuan jangka
pendek yaitu mengumpulkan anak-anak suku terasing termasuk suku Bonai dalam
satu wadah (Panti Asuhan) dan membimbing mereka dengan ajaran Islam,
sehingga dalam jangka panjang diharapkan mereka mengamalkan Islam dan
mandakwahkanﬁya kepada keluarga dan masyarakat suku terasing lain yang
belum beragama Islam.

Untuk mencapai tujuan di atas, Yayasan melakukan kegiatan dalam
konteks bimbingan yang meliputi: (1) kegiatan keagamaan, (2) pendidikan dan
pengajaran, dan (3) kegiatan sosial. Kegiatan-kegiatan itu dimaksudkan untuk
mengembangkan kemampuan pribadi sosial anak-anak suku Bonai dalam
Yayasan. Aspek-aspek pribadi yang dikembangkan melalui kegiatan itu adalah:
(1) mengembangkan perasaan ikhlas untuk beribadah kepada Allah Swt., (2)

mengembangkan sikap mandiri, (3) mengembangkan sikap dan kebiasaan belajar
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mengembangkan sikap mandiri, (3) mengembangkan sikap dan kebiasaan belajar
yang positif, (4) mengembangkan kemampuan berpikir kreatif, (5)
mengembangkan sikap hormat terhadap diri sendiri dan orang lain, (6)
mengembangkan kebiasaan untuk memelihara kebersihan dan kesehatan dirt dan
lingkungan, (7) mengembangkan sikap bertanggung jawab, (8) mengembangkan
kebiasaan disiplin, (9) mengembangkan sikap percaya diri dan berperilaku jujur,
dan (10) mengembangkan kemampuan memecahkan masalah.

Sedangkan aspek-aspek sosial yang dikembangkan melalui kegiatan di
atas adalah: (1) mengembangkan kebiasaan bekerja sama dan saling tolong
menolong, (2) mengembangkan sikap hormat kepada orang lain, (3)
mengembangkan sikap dan kebiasaan menjalin persahabatan atau persaudaraan,
(4) mengembangkan sikap dan kebiasaan untuk mentaati peraturan atau norma,
(5) mengembangkan sikap kepemimpinan, (6) mengembangkan sikap dan
kebiasaan berani mengemukakan pendapat, dan (7) mengembangkan kebiasaan
untuk mengucapkan kata “maaf” dan “terima kasih™ sesuai situasi dan kondisi.

Berkenaan dengan bimbingan pribadi sosial bagi anak-anak suku Bonai
dalam Yayasan, kegiatan bimbingan tidak terlepas dari berbagai persoalan
pribadi-sosial anak-anak suku Bonai ketika baru sampai di Yayasan seperti: (1)
perasaan sedih karena berpisah dengan orang tua, sehingga kadang-kadang
menimbulkan konflik batin antara rindu dan ingin bertemu dengan orang tua dan
keinginan untuk tetap tinggal dalam Yayasan dengan aturannya yang disiplin, (2)
sulit mengatur atau mendisiplinkan diri dalam Panti, karena mereka sebelumnya

hidup secara tidak teratur, (3) sulit beradaptasi dan berinteraksi dengan teman-
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teman suku lain di dalam Panti dan sekolah, pengurus Yayasan, guru-guru, dan
masyarakat sekitar Yayasan, dan (4) belum bisa melakukan hubungan secara baik
dengan Allah Swt. karena minimnya pengetahuan tentang ajaran Islam.

Adanya orang tua anak-anak suku Bonai yang mengantar sendiri anaknya
ke Yayasan, merupakan refleksi tanggapan yang positif atas Yayasan dan
bimbingan oleh Yayasan. Tanggapan yang positif terhadap Yayasan dan
bimbingan, merupakan refleksi bahwa anak-anak suku Bonai menginginkan
bimbingan. Ha! ini menunjukkan bahwa misi, visi, dan tujuan Yayasan
memberikan layanan bimbingan kepada anak-anak suku Bonai disambut secara
positif.

Untuk membantu anak-anak suku Bonai memecahkan berbagai persoalan
yang dihadapi, pengurus Yayasan yang sekaligus sebagai petugas bimbingan
dalam Yayasan lebih mengedepankan kegiatan-kegiatan keagamaan, sehingga
layanan bimbingan pribadi sosial kepada anak-anak suku Bonai lebih bercorak
islami (dikemas secara islami). Corak islami pada layanan bimbingan pribadi
sosial bagi anak-anak suku Bonai dalam Yayasan tampak dari bentuk kegiatan-
kegiatan dan materi bimbingannya. Pilthan kegiatan yang bernuansa Islam dalam
memberikan layanan bimbingan bagi anak-anak suku Bonai, adalah sesuat dengan
misi dakwah IslamYayasan itu.

Anak-anak suku Bonai selama tinggal dalam Yayasan, memperoleh
layanan bimbingan baik oleh pengurus Yayasan sendiri maupun oleh guru-guru di
sekolah. Di kedua institusi ini, perencanaan proses layanan bimbingan dilakukan

secara berbeda. Di dalam Panti, seluruh perencanaan proses layanan bimbingan
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dilakukan oleh pengurus Yayasan. Mulai dari perumusan tujuan, penetapan
materi, pendekatan yang digunakan, hingga cara menilai hasi bimbingan, semua
dilakukan sendiri oleh pengurus Yayasan.

Bimbingan pribadi sosial bagi anak-anak suku Bonai dalam Yayasan,
dilaksanakan dengan tujuan membantu anak-anak suku Bonai memecahkan
berbagai persoalan pribadi dan sosial yang dihadapinya dalam perspektif agama
Islam, schingga pelaksanaannya pun mengikuti jadwal waktu shalat lima waktu
seperti setelah shalat Maghrib, Isya, dan Subuh. Kontinuitas jadwal layanan
bimbingan hanya dilaksanakan antara tiga sampai enam bulan pertama anak-anak
suku Bonai berada dalam Yayasan. Setelah enam bulan hingga satu tahun,
layanan bimbingan diberikan secara insidentil, artinya apabila ada masalah yang
dihadapi baru diberikan bimbingan. Hal itu dikarenakan setelah enam bulan
hingga satu tahun, anak-anak suku Bonai sudah bisa mengamalkan ajaran Islam,
meskipun belum sempurna.

Seperti disebutkan di muka, bahwa layanan bimbingan pribadi sosial
bagi anak-anak suku Bonai dikemas secara islami, karena hampir seluruh
materinya dikemas secara islami kecuali layanan data yang mencakup data diri
dan orang tua. Materi-materi yang lain seperti informasi tentang: (1) tugas dan
tanggung jawab individu dikemas menjadi informasi tentang tanggung jawab
setiap muslim, (2) informasi tentang pengaturan diri, dikemas menjadi informasi
tentang menjaga kebersihan dan kesehatan, penggunaan waktu, disiplin din, yang
semuanya merujuk kepada ajaran Islam, (3) informasi tentang hubungan dengan

Tuhan dikemas menjadi informasi tentang Islam dan ajarannya secara luas, mulai
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dari persoalan-persoalan keimanan (tauhid), syari’ah (hukum Islam), ibadah (cara-
cara berhubungan dengan Allah Swt), dan mu’amalah (menyangkut hubungan
dengan manusia dan lingkungan hidupnya), (4) informasi tentang adaptasi dan
interakst sosial dengan lingkungan, dikemas menjadi informasi tentang etika
Islam atau cara-cara bergaul secara baik (al akhlakul karimah) dengan orang lain
menurut ajaran Islam, (5) informasi tentang ilmu pengetahuan dan masa depan,
dikemas menjadi informasi tentang kewajiban dan pentingnya menuntut ilmu
dalam pandangan Islam. Kondisi kehidupan sekarang dan akan datang, menuntut
orang-orang yang beriman dan berilmu pengetahuan.

Dengan kemasan seperti itu, bimbingan pribadi sosial bagi anak-anak
suku Bonai dalam Yayasan, lebih tepat disebut bimbingan pribadi sosial bercorak
islami. Meskipun demikian, konsep bimbingan islam: belum dirumuskan secara
eksplisit dalam proses bimbingan pribadi sosial bagi anak-anak suku Bonai
dalam Yayasan.

Karena coraknya itu, cara-cara yang digunakan pun relatif berbeda
dengan cara-cara pemberian bimbingan pribadi sosial secara konsepsional.
Ceramah dan pengajaran yang bermuatan naschat, memperoleh perioritas lebih
dalam memberikan layanan bimbingan pribadi sosial bagi anak-anak suku Bonai
baik dalam Yayasan maupun di sekolah, dari cara-cara lain. Perlakuan secara
kekeluargaan atas anak-anak suku Bonai oleh pengurus Yayasan,
mengindikasikan bahwa pendekatan atau cara keteladanan juga digunakan dalam
membimbing anak-anak suku Bonai. Wawancara konseling sebagai salah satu

urat nadi atau jantungnya layanan bimbingan termasuk bimbingan pribadi sosial,
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belum dilakukan dalam pemberian layanan bimbingan pribadi sosial bagi anak-
anak suku Bonai baik di dalam Yayasan maupun di sekolah. Hal ini dapat disebut
bahwa pemberian layanan bimbingan pribadi sosial bagi anak-anak suku Bonai,
belum sepenuhnya dilaksanakan sesuai kaedah-kaedah pemberian bimbingan
pribadi sosial. Hal ini disebabkan tidak satu pun petugas bimbingan di lingkungan
Yayasan dan sekolah yang berkualifikasi khusus bimbingan, sehingga belum
mengetahui secara mendalam tentang cara-cara merencanakan, menyusun
program bimbingan, dan mengimplementasikan (melaksanakan) program
bimbingan.

Kegiatan layanan bimbingan pribadi sosial di sekolah pun belum
disetting secara khusus untuk layanan bimbingan. Perencanaan, penyusunan, dan
pelaksanaan program layanan bimbingan terintegrasi dengan proses atau kegiatan
belajar mengajar. Materi bimbingannya pun terintegrast dalam program
pengajaran. Hal yang demikian, menyebabkan cara pengajaran lebih
diperioritaskan dalam layanan bimbingan di sekolah. Seperti disebutkan di muka,
cara konseling atau wawancara konseling juga belum dilakukan di sekolah.

Proses bimbingan pribadi sosial bagi anak-anak suku Bonai dalam
Yayasan dinilai berdasarkan tingkat pengamalan anak-anak suku Bonai terhadap
ajaran Islam, pengaturan diri di dalam Panti, dan kemampuan beradaptasi serta
berinteraksi sosial dengan orang lain baik di dalam maupun di luar Yayasan (hasil
yang telah dicapai dari bimbingan). Dari aspek ini, tujuan jangka pendek Yayasan
dalam memberikan layanan bimbingan pribadi sosial bagi anak-anak suku Bonai

telah tercapai, tetapi untuk tujuan jangka panjang belum. Penilaian dari segi
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proses, belum dilakukan oleh pengurus Yayasan dalam memberikan layanan
bimbingan pribadi sosial bagi anak-anak suku Bonai, sehingga efektivitas dan
efisiensi pelaksananan bimbingan sulit diketahui. Dengan demikian, penilaian
layanan bimbingan pribadi sosial bagi anak-anak suku Bonai dalam Yayasan,
lebih menekankan hasil dari proses.

Di lingkungan sekolah, penilain layanan bimbingan terintegrasi dalam
penilaian atau evaluasi proses pembelajaran, sehingga efektivitas dan efisiensi
layanan bimbingan pribadi sosial khusus bagi anak-anak suku Bonai juga sulit
diketahui.

Keberadaan Yayasan dan upayanya memberikan layanan bimbingan
pribadi sosial, meskipun mendapat tanggapan pro dan kontra dari masyarakat
umum bahkan dari mantan pengurus sendiri, tetapi pemerintah, orang tua dan
anak-anak suku Bonai menanggapinya secara positif. Meskipun mendapat
dukungan dari banyak pihak, tetapi proses pemberian layanan bimbingan pribadi
sosial bagi anak-anak suku Bonai, tidak terlepas dari hambatan-hambatan baik
internal maupun eksternal. Hambatan internal berasal dari tradisi atau kebiasaan-
kebiasaan anak-anak suku Bonai yang sulit diubah sebelum mereka masuk
Yayasan, seperti kebiasaan hidup tidak teratur, merokok sejak kecil, kawin di
bawah umur. Selain itu, kondisi keuangan Yayasan juga menjadi penghambat
layanan bimbingan, terutama untuk merekrut petugas bimbingan yang
berkualifikasi khusus bimbingan konseling.

Meskipun dihadapkan pada sejumlah hambatan-hambatan di atas,

pengurus  Yayasan belum melakukan upaya merekrut  tenaga ahli yang
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berkualifikasi khusus bimbingan. Juga belum mengirim guru-guru atau petugas
bimbingan untuk mengikuti latihan atau training yang berkaitan dengan

bimbingan konseling.

B. Saran-saran

Sesuai temuan-temuan penelitian ini seperti dipaparkan di atas, maka
peneliti menyarankan hal-hal sebagai berikut: Pertama, program hipotetik yang
telah dirumuskan, hendaknya diimplementasikan oleh pengurus Yayasan dan
petugas bimbingan yang ditunjuk dalam memberikan layanan bimbingan pribadi
sosial kepada anak-anak suku Bonai dalam Yayasan.

Kedua, implementasi program yang telah disusun, perlu melibatkan
pihak-pihak yang berkompeten terhadap bimbingan, dan mengetahui karakteristik
anak-anak suku bonai secara psikologis, sosial, budaya, dan agama seperti
Psikolog, Sosiolog, Ulama atau Ustaz, sehingga upaya bimbingan benar-benar
mencapai sasaran. Dengan perkataan lain dapat berdaya dan bethasil guna bag:
masa depan anak-anak suku Bonai. Di samping itu, perlu pula diangkat satu orang
konselor profesional (petugas yang berkualifikasi khusus bimbingan) untuk
membimbing 10 orang anak suku Bonai dalam Yayasan.

Ketiga, upaya pemberian layanan bimbingan pribadi sosial kepada anak-
anak suku Bonai, perlu disosialisasikan secara luas kepada suku terasing lainnya,
schingga diharapkan program hipotetik yang telah disusun, dapat

diimplementasikan dalam layanan bimbingan bagi suku-suku terasing lainnya.
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Keempat, proses layanan bimbingan bagi anak-anak suku Bonai dalam
Yayasan, mulai dari perumusan tujuan, penyusunan frencana, materi yang
diberikan, cara-cara memberikan bantuan, dan cara menilai layanan bimbingan,
secara umum perlu dikaji ulang, sehingga pelaksanaannya benar-benar sesuai
dengan kaedah-kaedah bimbingan konseling, termasuk bimbingan pribadi sosial.

Kelima, guna menambah wawasan dan pengetahuan tentang bimbingan
konseling, perlu diberikan kesempatan kepada tenaga-tenaga bimbingan atau
petugas bimbingan yang ada, untuk mengikuti latihan atau training dan kegiatan-
kegiatan lainnya yang terkait dengan bimbingan konseling, sehingga diharapkan
layanan bimbingan secara ideal dapat terwujud dan mencapai sasaran secara
efektif.

Keenam, untuk menanggulangi berbagai kendala layanan bimbingan
bagi ana-anak suku Bonai dalam Yayasan, periu dijalin kemitraan dengan
berbagai pihak baik secara perorangan atau kelembagaan. Bentuk kemitraan itu
misalnya melalui pola anak angkat, yaitu pengurus Yayasan mengajukan atau
meminta kepada pihak tertentu seperti PT. Caltex Pacific Indonesia supaya
menjadikan anak-anak suku Bonai dalam Yayasan sebagai anak angkat.
Konsekuensinya, pihak PT. Caltex Pacific Indonesia harus menanggung semua
biaya dan kebutuhan anak-anak suku Bonai selama mengikuti proses bimbingan

dalam Yayasan.
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Ketujuh, penelitian ini belum mengungkap aspek bimbingan akademik
dan karir bagi anak-anak suku Bonai. Oleh karena itu, untuk mengetahui lebih
jauh tentang bimbingan akademik dan karnr bagi anak-anak suku Bonai dalam

Yayasan, perlu dilakukan penelitian lebth lanjut.
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